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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemajuan teknologi berbasis
aplikasi digital terhadap kualitas kerja melalui efektivitas kerja pegawai pada PT.
PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar. Dalam penelitian variabel yang
digunakan adalah kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital sebagai variabel
independent, kualitas kerja sebagai variabel dependent dan efektivitas kerja sebagai
variabel intervening. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah penelitian
kuantitatif dengan jenis asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner dan dokumnetasi, dengan total sampel sebanyak 135
responden. Dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 26 sebagai
teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukkan kemajuan teknologi berbasis
aplikasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja,
kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja, efektivitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas kerja, dan  kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja melalui efektivitas kerja
pegawai

Kata kunci: Kemajuan Teknologi Berbasis Aplikasi Digital, Kualitas Kerja, Efektivitas
Kerja.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of advances in digital application-based
technology on work quality through employee work effectiveness at PT. PLN
(Persero) Sulselrabar Main Unit. In the research, the variables used are advances in
technology based on digital applications as the independent variable, work quality
as the dependent variable and work effectiveness as the intervening variable.The
type of research used is quantitative research with an associative approach. Data
collection techniques in this study used questionnaires and documentation, with a
total sample of 135 respondents.. In this study using SPSS 26 software as a data
analysis technique.

The results showed that advances in digital application-based technology had a
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positive and significant effect on work effectiveness, advances in digital application-
based technology had a positive and significant effect on work effectiveness, work
effectiveness had a positive and significant effect on work quality, and advances in
digital application-based technology had a positive and significant effect on work
quality through employee work effectiveness

Keywords: Advances in Digital Application-Based Technology, Quality of Work, Work
Effectiveness.

PENDAHULUAN

Kesuksesan suatu perusahaan dalam usaha mencapai tujuan sangat tergantung pada
pemanfaatan sumber daya yang ada, terutama sumber daya manusianya (SDM) yang
dianggap sebagai motor geraknya. Dimana pegawai/pegawai sebagai salah satu faktor
penentu keberhasilan suatu perusahaan dan sebagai unsur terpenting penyelenggara
perusahaan sering pula menimbulkan masalah. Oleh karena itu SDM harus dikelola dan
dibina dengan baik agar dapat meningkatkan produktivitas perusahaan (Aminullah, 2023).
Fenomena yang terjadi pada perusahaan adalah masih banyak pegawai yang tidak
memanfaatkan waktu kerja yang baik, akan tetapi mengisi jam kerja dengan
bersantai dan seolah tidak ada pekerjaan yang berarti serta masalah manajemen
waktu dan disiplin kerja yang tidak sesuai seperti : datang dan pulang tidak tepat
waktu. Hal itu semua berkaitan mengenai persoalan efektivitas dimana bisa
dijadikan faktor penghambat efektivitas kerja yang mana bisa menyebabkan kinerja
pegawai juga kurang maksimal. Efektivitas sebenarnya tidak terbatas pada keadaan
yang bersifat konstitusional saja melainkan terdapat pada seluruh aspek kehidupan
manusia dengan berbagai atributnya.

Begitupun dengan kualitas kerja pegawai terlihat belum menghasilkan output
yang maksimal. Ditandai dengan tugas-tugas yang diberikan, fungsi dan tanggung
jawab pegawai terlihat belum secara optimal dilakukan bisa ditandai dengan data
penilaian kinerja yang naik turun dan belum stabil tahun 2021 hingga 2022.
Kemudian ditemukan fenomena pada PT. PLN Induk Wilayah Sulselrabar bahwa
penggunaan teknologi berupa aplikasi PLN mobile tidak dirasakan maksimal baik bagi
pelanggan atau pegawai. Ditandai dengan keluhan-keluhan kendala yang dialami
pengguna aplikasi PLN mobile di toko aplikasi android maupun IOS. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka dalam penelitian ini penulis mengangkat judul Pengaruh Kemajuan
Teknologi Berbasis Aplikasi Digital Terhadap Kualitas Kerja Dengan Efektivitas Kerja
Pegawai Sebagai variabel Intervening di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar.
METODOLOGI

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yaitu pencairan
data/informasi dari realitas permasalahan yang ada dengan mengacu pada
pembuktian konsep/teori yang digunakan. Menurut Sugiyono (2006:14) merupakan
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Pendekatan
penelitian ini adalah pendekatan penelitian asosiatif, yaitu pendekatan yang
metodenya menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antara variabel-variabel
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melalui pengujian hipotesis. Tujuannya untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih, mencari peranan, pengaruh, atau hubungan yang bersifat sebab
akibat. kemudian dalam penelitian ini ada variabel independen dan dependen.
(Sugiyono, 2013 : 62).

HASIL
Hasil Uji Hipotesis
Koefisien determinasi R2
Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat seberapa
besar kemampuan semua variabel Independen dalam menjelaskan variabel dari
variabel dependennya.

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Model I
Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Error of
Squares R the Estimate
Squares
1 0,667 0.445 0.437 1.55210

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas nilai koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,445 yang artinya hal ini mengindikasi bahwa kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen sebesar 44,5% sedangkan sisanya sebesar
55,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Tabel Hasil Uji Koefisien determinasi Model II
Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Error of
Squares R the Estimate
Squares
1 0,503 0,253 0.247 2.891

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas nilai koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,253 yang artinya hal ini mengindikasi bahwa kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen sebesar 25,3% sedangkan sisanya sebesar
74,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Uji Hipotesis
a. Ujif (Simultan)
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai F hitung
dengan melihat tingkat signifikansinya kemudian membandingkan dengan
taraf signifikansi yang telah ditetapkan (0,05 atau 5%).
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Tabel Hasil Uji Simultan (Uji-F) Model I

ANOVA=2
Model Sumof |Df  [Mean Square | F Sig.
Squares
Regression | 255.002 21 127.501 | 52.927 .000b
1 Residual 317.990 | 132 2.409
Total 572.991 | 134

Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 5.0 Secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas kerja dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05. Hal ini dapat menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut, yakni
penggunaan teknologi berbasis aplikasi digital (X) dan efektivitas kerja (Z) secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas kerja (Y).

Tabel Hasil Uji Simultan (Uji-F) Model II

ANOVA=2
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 376.299 1 376.299 | 45.011 .000P
1 Residual 1111.903 133 8.360
Total 1488.202 134

Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.14. Secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas kerja dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05. Hal ini dapat menunjukkan bahwa variabel tersebut, yakni kemajuan
teknologi berbasis aplikasi digital (X) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel efektivitas kerja (Z).
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Uiji t (Parsial)
1. Analisis Model I
Tabel Hasil Uji parsial (Uji-t) Model 1

Coefficients?
Standar
Unstandardized dized
Coefficients Coeffici .
T Sig.
ents
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 3.986 0.920 4.333 1 0.000
Kemajuan 0.178 0.060 0.223 2.971 1 0.004
Teknologi
Berbasis
Aplikasi
digital
Efektivitas 0.327 0.047 0.527 7.021 | 0.000
Kerja

Berdasarkan tabel diatas hasil wuji parsial (uji-t) model I dapat
diinterpretasikan menjadi beberapa hal, antara lain:
a) Kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital (X) Terhadap Kualitas
kerja (Y)

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel kemajuan teknologi
berbasis aplikasi digital memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,178
bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 2,971 > t-tabel 0,170
serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya variabel
kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital berpengaruh signifikan dan
berhubungan positif terhadap kualitas kerja.

b) Efektivitas kerja (Z) Terhadap kualitas kerja (Y)

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel efektivitas kerja
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,327 bernilai positif dan memiliki
nilai t-hitung sebesar 7,021 > t-tabel 0,170 serta memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya variabel efektivitas kerja berpengaruh
signifikan dan berhubungan positif terhadap kualitas kerja.
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2. Analisis Model I
Tabel Hasil Uji parsial (Uji-t) Model II
Coefficients?2

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients .
T Sig.
B Std. Beta
Model Error
1 (Constant) 14.496 1.165 12.447 | 0.000
Kemajuan 0.649 0.97 0.503 6.709 | 0.000
Teknologi
Berbasis
Aplikasi
digital

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji parsial (uji-t) model II dapat diinterpretasikan
menjadi beberapa hal, antara lain:
a) Kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital (X) Terhadap efektivitas
kerja (Z)
Dari tabel 1.7 menunjukkan bahwa variabel kemajuan teknologi berbasis
aplikasi digital memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,649 bernilai
positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 6,079 > t-tabel 0,170 serta
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya variabel
kemajuan teknologi berpengaruh terhadap efektivitas kerja.
Path analysis
Analisis jalur tidak hanya menguji pengaruh langsung saja, tetapi juga
menjelaskan tentang ada atau tidaknya pengaruh tidak langsung yang diberikan
variabel bebas melalui variabel intervening terhadap variabel terikat.

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Model I

Model R R Squares | Adjusted R | Std. Error of
Squares the Estimate
1 0,503 0,253 0.247 2.891

Berdasarkan tabel diatas menghasilkan nilai koefisien determinasi yang
ditunjukkan dari R Square sebesar 0,253 atau sebesar 25,3%. Sesuai nilai yang
dihasilkan menyatakan bahwa variabel efektivitas kerja (Z) dapat dijelaskan
oleh kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital (X) sejumlah 25,3%. sedangkan
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sisanya sebanyak (100% - 25,3%. 74,7%) di pengaruhi oleh variabel lain diluar
model regresi ini.

Dari tabel hasil uji t model I besarnya nilai R square adalah sebesar 0,253,
maka besarnya nilai E1= V1 — R? = /(1 — 0,064) = /(0,936) = 0,967. Pengaruh
langsung kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital (X) terhadap variabel
efektivitas kerja (Z) dapat digambarkan melalui persamaan struktural 1 dan
analisis jalur persamaan pertama , yaitu:

Gambar Analisis jalur model I

E1=0,967

P1=0,503 l
X) » | D

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 11

Model Summary
Model | R R Squares |Adjusted | Std. Error of
R Squares the
Estimate
1 0,667 0.445 0.437 1.55210

Berdasarkan  diatas menghasilkan nilai koefisien determinasi yang
ditunjukkan dari R Square sebesar 0,445 atau sebesar 44,5%. Sesuai nilai yang
dihasilkan menyatakan bahwa variabel kualitas kerja (Y) dapat dijelaskan oleh
kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital (X) dan efektivitas kerja (Z) sejumlah
44,5%. sedangkan sisanya sebanyak (100% - 66,7%. = 33,3%) di pengaruhi oleh
variabel lain diluar model regresi ini.

Dari tabel hasil uji t model II besarnya nilai R square adalah sebesar 0,445,
maka besarnya nilai E1=v1 — R? = /(1 — 0,198) =/(0,802) = 0,895 .

Pengaruh langsung variabel kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital (X)
terhadap variabel kualitas kerja (Y) dan variabel efektivitas kerja (Z) variabel
kualitas kerja (Y) dapat digambarkan melalui persamaan struktural II dan
analisis jalur persamaan kedua, yaitu:
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Gambar Hasil analisis jalur model II
antara X dan Z terhadap Y
E>= 0,895

(X) P,=0,223 l
\ (Y)

(2)

Analisis pengaruh kemajuan teknologi (X) terhadap kemajuan teknologi
(Z) memiliki pengaruh langsung sebesar = 0,503. Kemudian memiliki nilai E1
sebesar = 0,967.

Analisis pengaruh kemajuan teknologi (X) terhadap kualitas kerja (Y)
memiliki pengaruh langsung sebesar = 0,223. Sedangkan pengaruh kemajuan
teknologi (Z) terhadap kualitas kerja (Y) memiliki pengaruh langsung sebesar
= (0,527. Kemudian memiliki nilai E2 sebesar = 0,895.

Gambar Hasil analisis jalur (Path Analysis)
antara X terhadap Y melalui Z

E,= 0,895

- e }
()

P3= 0,527

P1= 0,503

E1=0,967 —¥» (2))

Berdasarkan gambar 3 di atas maka dapat diejalskan pengaruh langsung dan
tidak langsung dari variabel kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital (X)
terhadap kualitas kerja (Y) melalui kemajuan teknologi (Z).

a. Pengaruh langsung
1) Pengaruh variabel kemajuan digital berbasis aplikasi digital terhadap
efektivitas kerja
X>Z=10,503
2) Pengaruh variabel kemajuan digital berbasis aplikasi digital terhadap
kualitas kerja
X->Y =0,223
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3) Pengaruh variabel efektivitas kerja terhadap kualitas kerja
Z>Y =0,527
b. Pengaruh tidak langsung
Pengaruh variabel kemajuan teknologi berbasis aplikasi digital terhadap
kualitas kerja melalui efektivitas kerja sebagai variabel intervening.
X>Z->Y =0,223x 0,527 = 0,117

6. Uji Sobel

Pengaruh penggunaan teknologi berbasis aplikasi digital terhadap kualitas
kerja melalui efektivitas kerja.

a. Mengitung sobel test

a=0,223 Sa = 0,060
b = 0,527 Sb = 0,097
Sab = vb2Sa? + a?Sb? + Sa?Sb?
Sab = ,/(0,527)20,0602 + (0,223)20,327% + (0,0602)0,3272
Sab =
J(0,277729)(0,0036) + (0,03111696)(0,106929) + (0,0036)(0,106929)
Sab = \/0,0009998244 + 0,0033273054 + 0,0003849444
Sab =+/0,0047120742
Sab = 0,069
b. Menghitung t statistik pengaruh intervening

f— ab
" Sab
_(0,223)(0,527)
0,069

_ 0117521
0,069

t=1,703

DISKUSI
Pengaruh Kemajuan Teknologi Berbasis Aplikasi Digital Terhadap Kualitas Kerja
Pegawai Pada PT. PLN Unit Induk Wilayah Sulserabar

Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan maka
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa kemajuan teknologi berbasis aplikasi
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja. Artinya semakin
tinggi penerapan teknologi berbasis aplikasi digital maka semakin tinggi pula
tingkat kualitas kerja pegawai, yang mana hal tersebut menunjukkan hipotesis
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terbukti bahwa H1 diterima dan HO ditolak.

Hasil analisis tersebut mengambarkan kemajuan teknologi yang tinggi akan
mempengaruhi kualitas kerja pegawai di perusahaan. Dalam hal ini penggunaan
aplikasi PLN Mobile sangat mempengaruhi implementasi teknologi berbasisi aplikasi
digital pada PT. PLN Unit Induk Wilayah Sulserabar. Yang mana dipengaruhi oleh
fasilitas atau perangkat pendukung yang disediakan bagi pegawai dalam
mengakses data dan melayani serta mengatasi keluhan-keluhan pelanggan PLN.
Pengguanaan teknologi berbasis aplikasi digital ini diterapkan di PT. PLN dapat
membantu sumber daya manusia agar menghasilkan output yang semakin baik dan
kualitas kerjanya akan meningkat.

Dalam penelitian ini sejalan dengan goal-setting theory, dimana penelitian yang
dilakukan bahwa pegawai PT. PLN Unit Induk Wilayah Sulserabar memahami
tujuan (apa yang diharapkan perusahaan terhadapnya) yang tentu akan
mempengaruhi perilaku kerjanya. Dengan menetapkan tujuan yang menantang
(sulit) dan dapat diukur hasilnya akan dapat meningkatkan prestasi dan kualitas
kerja pegawai. Disini penggunaan teknologi sangat perlu dilakukan agar pekrjaan
bisa dilakukan secara efektif sehingga bisa mencapai tujuan yang diharapkan
sebelumnya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghilman Riyadhi
dan Arif (2018), Tentang implikasi teknologi digital menunjukkan bahwa digitalisasi
dapat mempengaruhi kualitas kinerja PT. PLN (persero) area majalaya bandung
berpengaruh positif dan signifikan yang melakukan penelitian jenis kuantitatif
dengan sampel adalah karyawan PT. PLN (Persero) Area Majalaya yang berjumlah
67 responden.

Pengaruh Kemajuan Teknologi Berbasis Aplikasi Digital Terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai Pada PT. PLN Unit Induk Wilayah Sulserabar

Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan maka
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa kemajuan teknologi berbasis aplikasi
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja. Artinya
semakin tinggi penerapan teknologi berbasis aplikasi digital maka semakin tinggi
pula tingkat efektivitas kerja pegawai, yang mana hal tersebut menunjukkan
hipotesis terbukti bahwa H1 diterima dan HO ditolak.

Hasil analisis tersebut mengambarkan penerapan kemajuan teknologi yang
tinggi akan mempengaruhi efektivitas pegawai dalam bekerja di perusahaan.
Adopsi teknologi digital pada PT. PLN Unit Induk Wilayah Sulserabar sangat
membantu pegawai dalam melakukan pekerjaanya. Contoh dalam penggunaan
aplikasi berupa PLN mobile ini dalam pelayanan ke pelanggan bisa dijadikan standar
pencapaian kepuasaan pelanggan terhadap kinerja perusahaan. Jika terdapat banyak
keluhan yang masuk berarti masih ada yang salah dalam sistem kerja yang
dilakukan perusahaan. Hal ini berkaitan dengan efektivitas kerja pegawai.
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Adapun penelitian ini sejalan dengan teori dua faktor yang dikemukakan oleh
Herzberg. Yang mana menyimpulkan dua hal atau dua faktor yaitu, Ada sejumlah
kondisi extrinsic pekerjaan (konteks pekerjaan), yang apabila faktor atau kondisi itu
tidak ada, menyebabkan ketidakpuasan di antara para karyawan (hygiene factors)
dan Sejumlah kondisi intrinsic, tidak adanya kondisi ini bukan berarti membuktikan
kondisi sangat tidak puas. Tetapi jika kondisi atau faktor-faktor tersebut ada, akan
membentuk motivasi yang kuat yang menghasilkan prestasi kerja yang baik
(motivator). Dari faktor motivator ini bisa membuat efektivitas kerja karyawan
berjalan secara optimal, misal pencapaian prestasi, tanggung jawab akan
pekerjaanya, memotivasi pegawai yang termasuk juga indikator dalam efektivitas
itu sendiri. Oleh karenanya pegawai PT. PLN Unit Induk Wilayah Sulserabar tentu
akan terdorong untuk bekerja lebih baik dan produktif lagi.

Sama hal nya dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Natalie, dan
Anthon (2019) untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi dan kompetensi SDM terhadap efektivitas sistem informasi perusahaan.
Yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas sistem informasi dan juga kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem informasi perusahaan.

Pengaruh Efektivitas Kerja Terhadap Kualitas Kerja Pegawai Pada PT. PLN Unit
Induk Wilayah Sulserabar

Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan maka
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa efektivitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas kerja pegawai. Artinya semakin tinggi efektivitas kerja
maka semakin tinggi pula kualitas kerja pegawai, yang mana hal tersebut
menunjukkan hipotesis terbukti bahwa H1 diterima dan HO ditolak.

Pegawai yang melakukan efektitivitas kerja dapat mewujudkan kualitas kerja
yang baik. Seperti Pegawai PT. PLN Unit Induk wilayah Sulserabar dalam
meningkatkan atau mempertahankan kualitas kerjanya seperti, menyelesaikan
pekerjaannya secara tepat waktu, mempunyai produktivitas yang tinggi dalam
bekerja, saling memotivasi, serta melakukan melakukan evaluasi atas pekerjaanya.
Setelah efektivitas dan kualitas kerja tercapai atau dilakukan maka pada akhirnya
tujuan perusahaan akan tercapai dan berhasil sesuai harapan dan kebutuhan.

Hal ini sejalan dengan teori sifat (trait theory) yang mengungkap sifat suatu
karakter individu atau seorang pemimpin. Adapun sifat kepemimpinan ini
termasuk indikator dalam kualitas kerja, maka sudah sewajarnya pimpinan
perusahaan mempunyai gaya kepemimpinan dapat membangkitkan semangat kerja
pegawai sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja pegawai PT PLN Unit Induk
Wilayah Sulserabar. Keberhasilan dalam kepemimpinan itu bisa diukur juga apakah
tujuan organisasinya atau perusahaanya sudah tercapai atau apakah efektivitas kerja
telah dilakukan yang mana efektivitas itu diukur sebagai tingkat keberhasilan
kegiatan manajemen suatu perusahaan dalam mencapai tujuan atau sasaran yang
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mana memperhatikan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Fajar
Rezeki Ananda (2019) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas
sumber daya manusia terhadap efektivitas kerja dan implikasinya terhadap kualitas
kinerja karyawan pelaksana di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). Yang
berdasarkan hasil penelitian tersebut Secara simultan, kualitas SDM (tingkat
pengetahuan, sikap terhadap pekerjaan dan keterampilan) secara langsung dan
tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja
karyawan pelaksana di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero).

Pengaruh Kemajuan Teknologi Berbasis Aplikasi Digital Terhadap Kualitas
Kerja Pegawai Melalui Efektivitas Kerja Pada PT PLN Unit Induk Wilayah
Sulserabar

Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan maka
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa kemajuan teknologi berbasis aplikasi
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas melalui efektivitas kerja
pegawai. Artinya semakin tinggi penerapan teknologi berbasis aplikasi digital maka
semakin tinggi pula tingkat kualitas kerja pegawai, serta dipengaruhi secara tidak
langsung oleh efektivitas kerja pegawai, yang mana hal tersebut menunjukkan
hipotesis terbukti bahwa H1 diterima dan HO ditolak.

Penggunaan aplikasi digital sebagai salah satu implementasi kemajuan
teknologi yang sedang dihadapi PT PLN Unit Induk Wilayah Sulserabar. Pegawai
dalam menghadapi kemajuan teknologi ini akan bisa meningkatkan kualitas
kerjanya mengimbangi perkembangan yang pesat seperti saat ini, misalnya
mengenai ketepatan waktu dalam bekerja, kuantitas pekerjaan yang dilakukan
pegawai diperhatikan baik dalam pelayanan menggunakan aplikasi digital ataupun
tidak. Selain itu secara tidak langsung efektivitas kerja pegawai juga berperan dalam
kemajuan teknologi ini, yang mana indikator efektivitas kerja seperti kemampuan
menyesuaikan diri perlu diperhatikan dalam perkembangan pesat seperti saat ini.
Pegawai PT PLN Unit Induk Wilayah Sulserabar mengahsilkan ouput yang
maksimal apalagi telah dibantu dengan teknologi yang pesat seperti sekarang.

Goal-setting theory dan trait theory. Pegawai PT PLN Unit Induk Wilayah
Sulserabar memiliki persepsi peran yang jelas atau memahami tugas dan tanggung
jawabnya, memiliki keterampilan dan keahlian oleh akrena itu timbullah prestasi
kerja. Tentu di dalam tindakan untuk mewujudkan prestasi kerja perlu dilakukan
yang namanya efektivitas kerja serta juga memperhatikan bagaimana kualitas
baiknya dalam melakukan pekerjaan. Dan juga dalam trait theory atau teori sifat
mengatakan bahwa keberhasilan dalam kepemimpinan itu bisa diukur juga apakah
tujuan organisasinya sudah tercapai atau apakah efektivitas kerja telah dilakukan
yang mana efektivitas itu diukur sebagai tingkat keberhasilan kegiatan manajemen
dalam mencapai tujuan yang memeperhatikan kuantitas, kualitas dan ketepatan
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waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Terutama dalam perkembangan teknologi
saat ini yang serba cepat dan canggih kualitas kerja memudahkan mencapai suatu
tujuan dan mewujudkan suatu harapan atas tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan.

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Made Estiyanti (2017) tentang
pengaruh kualitas SDM, pemanfaatan teknologi informasi dan efektivitas
pengendalian intern pada nilai informasi pelaporan pemerintah kota Denpasar.
Yang menunjukkan bahwa dua variabel yang berpengaruh dan signifikan yaitu
variabel kualitas sumber daya manusia dan efektivitas pengendalian intern. Variabel
lainnya yaitu pemanfaatan teknologi juga berpengaruh pada nilai informasi
pelaporan Pemerintah Kota Denpasar.
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